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Abstrak. Asuransi dana pensiun merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan
oleh pegawai untuk mengantisipasi masa pensiun yang cukup beresiko karena tidak lagi

memiliki penghasilan yang tetap untuk kelangsungan hidupnya. Peserta asuransi dana
pensiun dapat diikuti secara perorangan atau lebih (gabungan). Perhitungan asuransi
dana pensiun gabungan dihitung dimulai dengan menentukan manfaat pensiun saat usia

pensiun dan menentukan iuran normal. Besarnya iuran iuran normal dihitung dengan
menggunakan metode perhitungan aktuaria pada asuransi dana pensiun. Pada penelitian
ini peserta dari program asuransi dana pensiun adalah gabungan yaitu terdiri dari dua

orang peserta yang berusia x dan y tahun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana perhitungan pembayaran iuran normal pada asuransi dana pensiun dengan
menggunakan metode projected unit credit dan metode entry age normal untuk status

gabungan. Pada metode projected unit credit besarnya iuran normal terus meningkat
setiap tahun seiring bertambahnya usia peserta. Sedangkan menggunakan metode entry
age normal besar iuran normal besarnya sama setiap tahunnya.

Kata Kunci : Asuransi Dana Pensiun, manfaat pensiun, iuran normal, metode Projected
Unit Credit, metode Entry Age Normal

1. Pendahuluan

Pegawai atau karyawan adalah orang yang bekerja dengan menerima upah atau

imbalan dalam bentuk lain. Kondisi dari pegawai atau karyawan yang memiliki

batasan usia bekerja sesuai dengan kesepakatan dengan pihak pemberi kerja, ketika

seorang pegawai sudah memasuki batas usia tersebut maka pegawai tersebut akan

memasuki masa yang cukup beresiko karena tidak lagi bekerja dan memiliki peng-

hasilan yang tetap dan dapat mengancam kelangsungan hidup dari pegawai terse-

but. Masa tersebut disebut dengan masa pensiun. Untuk mengantisipasi risiko terse-

but maka karyawan tersebut mengikuti asuransi dana pensiun yang bertujuan untuk

membentuk sejumlah dana agar dapat digunakan setelah memasuki usia pensiun.

Asuransi dana pensiun dapat diikuti secara perorangan dan gabungan dari beber-

apa peserta asuransi.

Pada asuransi dana pensiun terdapat kesepakatan antara peserta asuransi dana

pensiun dengan pihak pengelola asuransi dana pensiun yaitu besarnya iuran normal
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yang dibayarkan oleh peserta untuk mendapatkan manfaat pensiun saat mencapai

usia pensiun. Iuran normal dapat dihitung menggunakan metode perhitungan ak-

tuaria [1]. Metode penghitungan aktuaria dibagi menjadi dua kategori besar, yaitu

metode accrued benefit cost dan metode projected benefit cost. Metode yang ter-

masuk dalam metode accrued benefit cost adalah metode projected unit credit, dan

metode yang termasuk dalam metode projected benefit cost adalah metode entry

age normal. Metode projected unit credit adalah membagi total manfaat pensiun

pada usia pensiun dengan total masa kerja menjadi satuan unit manfaat pensiun

yang kemudian dialokasikan ke setiap tahun selama masa kerja, sedangkan Metode

entry age normal merupakan metode pendanaan yang perhitungannya berdasarkan

usia peserta saat pertama kali masuk kerja sampai usia pensiun. Pada status ga-

bungan ini manfaat pensiun yang diterima oleh peserta ketika salah satu dari pe-

serta asuransi dana pensiun mencapai usia pensiun dan pembayaran iuran normal

akan berhenti.

Pada penelitian ini akan dibahas perhitungan asuransi dana pensiun dengan

menggunakan metode projected unit credit dan metode entry age normal untuk sta-

tus gabungan dari dua peserta asuransi dana pensiun. Perhitungan dimulai dengan

menghitung besarnya manfaat pensiun dan selanjutnya menghitung iuran normal

dari masing-masing metode yang digunakan. Penggunaan asumsi tingkat kenaikan

gaji sama setiap tahunnya, sedangkan kebijakan pemerintah dianggap tidak ada

serta golongan dari peserta program dana pensiun masuk sampai pensiun diasum-

sikan sama.

2. Fungsi Dasar Perhitungan Aktuaria

Fungsi-fungsi dasar aktuaria yang digunakan antara lain fungsi kelangsungan hidup,

fungsi tingkat suku bunga, fungsi gaji dan fungsi manfaat [3].

1. Fungsi Kelangsungan Hidup.

Fungsi kelangsungan hidup menunjukan peluang seorang karyawan akan tetap

bekerja selama masa kerja aktif sampai waktu yang diperbolehkan untuk pen-

siun. Dirumuskan dengan

tpx =
lx+t

lx
. (2.1)

2. Fungsi Tingkat Suku Bunga.

Fungsi tingkat suku bunga digunakan untuk mendiskontokan suatu pembayaran

yang akan datang ke waktu sekarang. Jika i adalah tingkat suku bunga untuk t

tahun, dengan t = 1, 2, · · · , n dan besar i tidak berubah setiap tahunnya, maka:

vn =
1

(1 + i)n
,dimana (2.2)

vn adalah nilai sekarang dari pembayaran sebesar 1 satuan yang dilakukan

selama n tahun mendatang.

3. Fungsi Gaji.

Besarnya gaji untuk peserta berusia x tahun dilambangkan dengan sx. Jika

diasumsikan besarnya tingkat kenaikan gaji karyawan adalah c % pertahun,
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besar gaji karyawan pada usia x+ t tahun berdasarkan gaji pada usia x tahun

adalah

sx+t = sx(1 + c)t (2.3)

4. Fungsi Manfaat.

Fungsi manfaat digunakan untuk menentukan jumlah manfaat yang dibayarkan

pada saat pensiun dipercepat (keluar), kematian, pensiun karena tidak bisa

bekerja (cacat), atau pensiun pada saat usia pensiun. Manfaat yang diterima

oleh peserta program dana pensiun merupakan proporsi gaji sebesar k persen

yang kemudian diakumulasikan sesuai waktu yang telah ditentukan selama (r−
e) dan berdasarkan skala gaji berikut:

a. Asumsi Gaji Terakhir.

Besar manfaat pensiun pada usia r tahun adalah:

Br = k(r − e)sr−1. (2.4)

b. Asumsi Rata-Rata Gaji Selama Bekerja.

Besar manfaat pensiun pada usia r tahun adalah:

Br = k sx(1 + c)e−x sr−e|c. (2.5)

c. Asumsi Rata-Rata Gaji Selama n Tahun Terakhir.

Besar manfaat pensiun pada usia r tahun adalah:

Br = k(r − e)
1

n

r−1∑
t=r−n

st (1 + c)t. (2.6)

5. Anuitas Hidup Gabungan.

Anuitas gabungan adalah suatu rangkaian pembayaran oleh dua orang peserta

program dana pensiun atau lebih, dimana pembayaran terhenti apabila salah

satu peserta program dana pensiun telah mencapai usia pensiun. Anuitas hidup

yang digunakan yaitu anuitas awal seumur hidup dan anuitas awal berjangka.

Nilai sekarang anuitas awal seumur hidup adalah nilai sekarang suatu anu-

itas hidup yang mana pembayarannya dilakukan pada setiap awal periode se-

lama peserta program dana pensiun belum mencapai usia pensiun, dalam hal

ini peserta program dana pensiun berusia x dan y tahun. Maka nilai sekarang

anuitas awal gabungan seumur hidup dinyatakan dengan [2]:

äxy =
Nxy

Dxy
(2.7)

Nilai sekarang anuitas hidup awal gabungan berjangka merupakan nilai

sekarang suatu anuitas hidup gabungan yang mana pembayarannya dilakukan

tiap awal periode selama n tahun dari peserta berusia x dan y tahun. Pem-

bayaran akan terhenti jika salah satu peserta program dana pensiun mencapai

usia pensiun dalam jangka waktu n tahun. Maka nilai sekarang anuitas awal

berjangka gabungan dinyatakan dengan [2]:

ä
xy:n| =

Nxy −Nx+n:y+n

Dxy
(2.8)
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3. Manfaat Pensiun Gabungan

Manfaat pensiun adalah besarnya pembayaran secara berkala yang dibayarkan oleh

pengelola asuransi dana pensiun kepada peserta saat memasuki usia pensiun. Be-

sarnya manfaat pensiun dapat dihitung dengan menggunakan fungsi manfaat pada

fungsi dasar aktuaria. Fungsi manfaat yang digunakan yaitu berdasarkan gaji ter-

akhir yang diterima oleh masing-masing peserta sebelum memasuki usia pensiun.

Besarnya nilai manfaat gabungan dari peserta program dana pensiun yang beru-

sia x dan berusia y tahun dapat ditentukan dengan menjumlahkan nilai manfaat

pensiun dari masing-masing peserta program dana pensiun. Misalkan r adalah usia

pensiun dari peserta program dana pensiun, Sr(x)−1 dan Sr(y)−1 dinyatakan sebagai

gaji terakhir dari peserta program dana pensiun yang berusia x dan y tahun, e(x)
adalah usia awal masuk kerja untuk peserta yang berusia x tahun dan e(y) adalah

usia awal masuk kerja untuk peserta yang berusia y tahun, k adalah notasi dari

proporsi gaji yang diberikan untuk besar nilai manfaat, maka besar nilai manfaat

pensiun gabungan berdasarkan gaji terakhir untuk peserta program dana pensiun

berusia x dan y tahun adalah

Brr = Br(x) + Br(y)

= (k(r − e(x))Sr(x)−1) + (k(r − e(y))Sr(y)−1). (3.1)

Nilai sekarang dari manfaat pensiun gabungan atau present value of future be-

nefit (PVFB) gabungan adalah nilai sekarang dari besarnya manfaat pensiun ga-

bungan yang akan diterima oleh peserta program dana pensiun gabungan saat usia

pensiun. Maka nilai sekarang dari manfaat pensiun gabungan dari peserta yang

berusia x dan y tahun serta memiliki usia pensiun sama yaitu r tahun dirumuskan

dengan

rr(PV FB)xy = Brr ärr
Drr

Dxy
. (3.2)

4. Iuran Normal Gabungan

Iuran normal adalah iuran yang diperlukan dalam satu tahun untuk mendanai

bagian dari nilai sekarang manfaat pensiun yang dialokasikan pada tahun yang

bersangkutan.

1. Iuran Normal Dengan Metode Projected Unit Credit.

Iuran normal gabungan dengan metode Projected Unit Credit dari peserta beru-

sia x dan y tahun yang memiliki usia pensiun sama yaitu r tahun dinyatakan

dengan:

rr(NC)xy =

(
1

r(x) − e(x)
+

1

r(y) − e(y)

)
rr(PV FB)xy. (4.1)

2. Iuran Normal Dengan Metode Entry Age Normal.

Iuran normal gabungan dengan metode entry age normal dari peserta berusia

x dan y tahun dengan usia masuk kerja masing-masing e(x) dan e(y) tahun dan
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usia pensiun sama yaitu r tahun dinyatakan dengan

rr(NC)exey =
rr(PV FB)exey

ä
exey :n|

.

5. Ilustrasi Kasus

Seorang pegawai berjenis kelamin laki-laki diangkat menjadi pegawai pada usia

27 tahun (e(x) = 27) dan mulai terhitung pensiun pada usia 58 tahun (r = 58).

Gaji pokok yang diterima pada tahun pertama adalah sebesar Rp. 1.655.800,00

dan diasumsikan meningkat sebesar 7% (c = 7%) pertahun dari gaji pokok tahun

pertama yang didapatkan.

Kemudian seorang pegawai berjenis kelamin perempuan diangkat menjadi pe-

gawai pada usia 25 tahun (e(y) = 25) dan mulai terhitung pensiun pada usia 58

tahun (r = 58). Besar gaji pokok yang diterima pada tahun pertama adalah sebe-

sar Rp. 1.743.400,00 dan diasumsikan meningkat sebesar 7% (c = 7%) pertahun

dari gaji pokok tahun pertama yang didapatkan.

Misalkan dua orang pegawai tersebut terdaftar sebagai peserta program asur-

ansi dana pensiun untuk status gabungan. Perhitungan dilakukan pada saat awal

peserta terdaftar program asuransi dana pensiun, untuk peserta pertama berusia

27 tahun (x = 27) dan peserta kedua berusia 25 tahun (y = 25). Setelah dilakukan

perhitungan diperoleh

1. Anuitas awal seumur hidup gabungan dari peserta x = 27 dan y = 25 tahun

yaitu ä58,58 = 7, 809989437.

2. Anuitas awal berjangka gabungan dari peserta x = 27 dan y = 25 tahun dengan

pembayaran selama n = 31 tahun yaitu ä
27,25:31| = 10, 16199193.

3. Besar manfaat pensiun gabungan. Sebelum menghitung besar manfaat pensiun

dihitung terlebih dahulu besar gaji yang diterima setiap tahun mulai dari ma-

suk kerja sampai mencapai usia pensiun dari masing-masing peserta x dan y.

Besaran gaji (x) dan (y) dapat dilihat pada Gambar 1. Berdasarkan gaji yang

didapatkan oleh masing-masing peserta, diperoleh besar manfaat gabungan dari

kedua peserta adalah B58,58 = Rp. 22.303.605, 78.

4. Nilai sekarang dari manfaat pensiun dari peserta x dan y adalah sebesar
58,58(PV FB)27,25 = Rp. 6.699.757, 245.

5. Iuran normal dengan menggunakan metode projected unit credit dari peserta

berusia x dan y tahun adalah sebesar 58,58(NC)27,25 = Rp. 419.144, 1484.

6. Iuran normal dengan menggunakan metode entry age normal dari peserta beru-

sia x dan y tahun adalah sebesar 58,58(NC)27,25 = Rp. 659.295, 6668.

6. Kesimpulan

Pada paper ini dibahas tentang perhitungan asuransi dana pensiun dengan metode

projected unit credit dan metode entry age normal pada status gabungan dengan

langkah-langkah sebagai berikut
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Gambar 1. Besar gaji peserta program dana pensiun laki-laki (x) dan perempuan (y) pada tahun
pertama sampai memasuki usia pensiun

Gambar 2. Besar iuran normal pada status gabungan dengan metode projected unit credit dan
metode entry age normal

(1) Iuran normal yang dibayarkan setiap tahun oleh peserta program dana pensiun

dipengaruhi oleh peluang hidup dan nilai sekarang dari anuitas hidup. Semen-

tara itu besar gaji dan usia masuk kerja peserta juga mempengaruhi nilai man-

faat pensiun dan iuran normal yang harus dibayarkan oleh peserta program

dana pensiun. Semakin besar gaji pokok dari peserta program dana pensiun
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maka semakin besar juga nilai manfaat yang diperolehnya dimasa pensiun.

(2) Pada metode projected unit credit besarnya iuran normal akan mengalami pe-

ningkatan setiap tahunnya seiring dengan pertambahan usia peserta. Semakin

bertambahnya usia peserta program dana pensiun maka semakin besar pula iu-

ran normal yang dibayarkan oleh peserta program dana pensiun. Pasa metode

entry age normal besarnya iuran normal bernilai tetap atau konstan mulai dari

awal masuk bekerja sampai memasuki usia pensiun.

Daftar Pustaka

[1] Aitken, W.H. 1994. A Problem Solving Approach to Pension Funding and Val-
uation, 2nd edition. Winsted: Actex.

[2] Larson, R.E. dan E.A. Gaumnitz. 1962. Life Insurance Mathematics. New
York: John Wiley and Sons Inc.

[3] Winklevoss, H.E. 1993. Pension Mathematics with Numerical Illustrations, 2rd

edition. Pension Research Council. USA.


